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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Secara umum, simpulan yang didapatkan dari hasil penelitian terhadap potensi 

wisata bahari Pantai Balongan Indah di Kecamatan Balongan Kabupaten 

Indramayu adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengharkatan potensi wisata di Pantai Balongan Indah, 

aspek fisik termasuk dalam kelas kelas 2 kategori potensi sedang/cukup 

mendukung untuk kegiatan wisata bahari, aspek aksesibilitas termasuk dalam 

kelas 2 kategori potensi sedang/cukup mendukung untuk kegiatan wisata 

bahari, aspek kemenarikan termasuk dalam kelas 3 kategori potensi 

rendah/kurang mendukung untuk kegiatan wisata bahari dan aspek sarana 

prasarana di Pantai Balongan Indah termasuk dalam kelas 3 kategori potensi 

rendah/kurang mendukung untuk kegiatan wisata bahari. Sedangkan 

berdasarkan hasil rekapitulasi persepsi wisatawan terhadap potensi wisata di 

Pantai Balongan Indah, aspek aksesibilitas, kemenarikan dan sarana prasarana 

semuanya termasuk dalam kategori cukup mendukung. 

2. Dari lima jenis bentuk partisipasi masyarakat hampir seluruhnya termasuk 

dalam kategori sangat rendah. Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan 

analisis persentase dan Skala Likert diperoleh hasil bahwa partisipasi buah 

pikiran termasuk dalam kategori sangat rendah, partisipasi tenaga termasuk 

dalam kategori sangat rendah, partisipasi harta benda termasuk dalam kategori 

sangat rendah, partisipasi keterampilan termasuk dalam kategori sangat rendah 

dan partisipasi sosial termasuk dalam kategori rendah. Adapun indikator 

karakteristik masyarakat yang memiliki keterkaitan dengan tingkat partisipasi 

diantaranya usia, jenis kelamin, pekerjaan dan pendapatan, sedangkan 

pendidikan dan waktu tinggal tidak memiliki keterkaitan. 

3. Karakteristik wisatawan yang ditemukan dilokasi penelitian sebagian besar 

adalah perempuan yang berasal dari Kabupaten Indramayu dengan usia yang 

masih produktif, berpendidikan SMA, berstatus belum menikah, bekerja 

sebagai pelajar/mahasiswa dan belum memiliki penghasilan. Karakteristik 
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perjalanan wisata wisatawan di Pantai Balongan Indah sebagian besar 

merupakan perjalanan rekreasi dengan lama waktu kunjungan antara 1 sampai 

5 jam, bersama teman, frekuensi kunjungan lebih dari 3 kali, menggunakan 

transportasi pribadi berupa sepeda motor dengan pengorganisasian perjalanan 

secara individu, pengeluaran kurang dari Rp.100.000,- dan termasuk dalam 

kelompok klasifikasi wisatawan Charter. 

4. Berdasarkan hasil analisis SWOT dapat disimpulkan bahwa startegi yang dapat 

dilakukan untuk mendukung pengembangan potensi wisata bahari di Pantai 

Balongan Indah adalah memanfaatkan ketertarikan wisatawan terhadap wisata 

bahari dengan mengadakan event olahraga layar; meningkatkan variasi atraksi 

wisata; menambahkan rute dan jumlah transportasi umum; melakukan 

pembenahan dan penambahan sarana dan prasarana; melakukan promosi dan 

pemasaran yang tepat sasaran melalui berbagai media; meningkatkan 

sumberdaya manusia yang profesional di bidang pariwisata; dan membangun 

kerjasama dengan pemerintah maupun pihak swasta untuk meningkatkan 

kualitas wisata yang lebih baik. 

 

B. Implikasi 

Secara umum, implikasi yang dapat diberikan dari hasil penelitian terhadap 

potensi wisata bahari Pantai Balongan Indah di Kecamatan Balongan Kabupaten 

Indramayu adalah sebagai berikut: 

1. Implikasi bagi pendidikan khususnya dalam bidang Geografi yaitu menambah 

wawasan dan tambahan informasi baik di jenjang sekolah menengah maupun 

perguruan tinggi seperti bahan ajar geografi pariwisata atau materi pariwisata. 

2. Bagi pengelola dan Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Indramayu, hasil penelitian yang mencangkup potensi fisik, 

aksesibilitas, kemenarikan, sarana prasarana, kesesuaian wisata, karakteristik 

masyarakat, bentuk partisipasi masyarakat, karakteristik wisatawan, persepsi 

wisatawan, dan strategi pengembangan di kawasan wisata Pantai Balongan 

Indah ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun strategi 

pengembangan yang tepat dan dapat diterapkan di Pantai Balongan Indah 

sebagai wisata bahari. 
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3. Bagi masyarakat Desa Balongan, hasil penelitian yang mencangkup potensi 

fisik, aksesibilitas, kemenarikan, sarana prasarana, kesesuaian wisata, 

karakteristik masyarakat, bentuk partisipasi masyarakat, karakteristik 

wisatawan, persepsi wisatawan, dan strategi pengembangan di kawasan wisata 

Pantai Balongan Indah ini dapat menjadi bahan informasi untuk meningkatkan 

kesadaran terhadap lingkungan dan menambah pengetahuan tentang potensi 

pariwisata yang ada di Pantai Balongan Indah. 

 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil simpulan dan implikasi yang telah dipaparkan di atas, maka 

hal-hal yang dapat dijadikan rekomendasi bagi adalah pemerintah dan pengelola 

Pantai Balongan Indah, adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih banyak aspek di kawasan wisata 

Pantai Balongan Indah yang belum mendukung potensi wisata baharinya, 

seperti aspek kemenarikan dan sarana prasarana. Disarankan agar pengelola 

dan Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 

Indramayu dapat mengembangkan kemenarikan di kawasan ini melalui 

penyelenggaraan event wisata dengan memanfaatkan potensi kuliner, budaya, 

dan adat/tradisi yang ada. Selain itu, pembenahan dan penambahan sarana dan 

prasarana yang belum ada juga dibutuhkan seperti sarana akomodasi, toko 

cinderamata, dan rumah makan/restoran serta melakukan perencanaan zonasi 

untuk masing-masing pemanfaatan wilayah. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wisatawan mengalami kesulitan dalam 

mendapatkan angkutan umum untuk menuju ke lokasi Pantai Balongan Indah. 

Disarankan pemerintah untuk dapat menambahkan rute dan jumlah transportasi 

umum menuju ke lokasi daya tarik wisata ini. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan masyarakat di sekitar daya 

tarik wisata masih sangat terbatas. Disarankan kepada pengelola dan 

pemerintah agar dapat memberikan bimbingan dan pelatihan keterampilan bagi 

masyarakat agar dapat menghasilkan suatu produk khas dari Pantai Balongan 

Indah. 
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4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala utama dalam pengembangan di 

kawasan wisata Pantai Balongan Indah adalah dana. Disarankan agar pihak 

pengelola dapat membangun kerjasama yang lebih baik dengan Dinas Pemuda 

Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Indramayu dan dengan pihak 

swasta pemberian anggaran untuk pembangunan fasilitas pendukung wisata. 

5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wisatawan luar kota belum begitu 

mengenal Pantai Balongan Indah karena sebagian besar wisatawan yang 

berkunjung ke daya tarik wisata ini adalah wisatawan dari Indramayu. 

Disarankan agar pihak pengelola dapat meningkatkan sistem informasi dan 

kualitas promosi yang lebih efisien dan efektif sehingga dapat meningkatkan 

jumlah kunjungan wisatawan baik dari dalam maupun luar kota. 


